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HUBUNGAN HEAD CONTROL DENGAN POLA MERANGKAK PADA 
BAYI USIA 7-10 BULAN DI POSYANDU DESA SAWIT 
 
Abstrak 
Konsep tumbuh kembang adalah anak dapat bertumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tahapannya. Bayi lahir, mengembangkan gerak refleks, lalu menuju 
gerakan motorik yang terkoordinasi, seperti berguling, duduk, merangkak dan 
berjalan. Inilah yang disebut sebagai tonggak-tonggak perkembangan (milestones 
development). Gerakan merangkak akan dicapai ketika head control bayi 
maksimal dapat terangkat lebih dari 90
0
, untuk mengoptimalkan tahapan 
perkembangan motorik bayi dapat dibantu dengan stimulasi dari fisioterapi sejak 
bayi baru lahir (sedini mungkin). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan head control terhadap pola merangkak pada bayi usia 7-10 bulan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian kuantitatif dengan metode 
observasi. Teknik pengambilan sempel yang digunakan adalah purposive simple 
sampling dengan sampel 52 orang. Teknik analisis data menggunakan uji Chi-
Square. Pengukuran perkembangan motorik head control dan pola merangkak 
menggunakan modifikas kemampuan pola merangkak dan Gross Motor Function 
Measure (GMFM). Hasil Uji statistik chi square di dapatkan hasil Pearson Chi 
Square didapatkan nilai p-value 0.000 < 0.05 dengan nilai OR 156.000 dan lower 
8.751 dan upper 2781.03, sehingga dapat disimpulkan bahwa teradapat hubungan 
yang signifikan antara pola merangkak dengan head control pada anak usia 7 
bulan. Nilai p-value 0.005 < 0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola merangkak dengan head control pada anak 
usia 8 bulan. Nilai p-value 0.182 > 0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara pola merangkak dengan head control pada 
anak usia 9 bulan. nilai p-value 0.250 > 0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan yang signifikan antara pola merangkak dengan head control 
pada anak usia 10 bulan di Posyandu Desa Sawit. Kesimpulan adalah ada 
hubungan head control dengan pola merangkak pada bayi usia 7-8 bulan dan tidak 
ada hubungan antara head control dengan pola merangkak pada bayi usia 9-10 
bulan di Posyandu Desa Sawit, Klaten. 
 
Kata Kunci: head control, pola merangkak   
 
Abstract 
Children grow and develop progressively. The baby is born, develops reflexes, 
then goes into coordinated motion, starts rolling, sitting, crawling and walking. 
This is what is called milestones development. Crawling movements will be 
achieved when the baby's maximum head control can be raised more than 900, to 
optimize the baby's motor development stages can be helped with the stimulation 
of physiotherapy since early childhood. This study aims to determine the 
relationship of head control to crawling patterns in infants aged 7-10 months. The 
research method used is quantitative research with observational methods. The 
sampling technique used was purposive simple sampling with a sample of 52 





control motor development and crawling patterns using crawling patterns 
modification and Gross Motor Function Measure (GMFM). Chi square statistical 
test results obtained with Pearson Chi Square results obtained p-value of 0,000 
<0.05 with OR values of 156,000 and lower 8,751 and upper 2781.03, so it can be 
concluded that there is a significant relationship between crawling patterns with 
head control in children aged 7 months. P-value of 0.005 <0.05, so it can be 
concluded that there is a significant relationship between crawling patterns and 
head control in 8-month-old children. P-value 0.182> 0.05, so it can be concluded 
that there is no significant relationship between crawling patterns with head 
control in children aged 9 months. P-value of 0.250> 0.05, so that it can be 
concluded that there is no significant relationship between crawling patterns and 
head control in children aged 10 months in the Posyandu village of Sawit. The 
conclusion there is a relationship between head control and crawling patterns in 
infants aged 7-8 months and there is no relationship between head control and 
crawling patterns in infants aged 9-10 months in the Posyandu village of Sawit. 
 
Keywords: head control, crawling pattern 
 
1. PENDAHULUAN 
Konsep tumbuh kembang adalah anak  dapat bertumbuh dan berkembang sesuai 
dengan tahapannya. Bayi lahir, mengembangkan gerak refleks, lalu menuju 
gerakan motorik yang terkoordinasi, seperti berguling, duduk, merangkak dan 
berjalan. Inilah yang disebut sebagai tonggak-tonggak perkembangan (milestones 
development) (Bulan & Puspita, 2013). 
Perkembangan awal pada anak dimulai dari head control. Head control 
adalah perkembangan motorik pada bulan 1-3 setelah kelahiran. Kontrol kepala 
penting untuk berbagai perilaku awal, berepengaruh terhadap kemampuan visual, 
kemampauan oral, trunk dan kekuatan otot lengan. Misalnya kepala terangkat 
dengan tumpuan pada lengan membuat posisi kepala lebih setabil dan dapat 
mengoptimalkan visual. Kemampuan visual tersetimulasi dengan maksimal 
menyebabkan kontrol tubuh yang lebih baik, dan membantu bayi dalam belajar 
perilaku yang lebih kompleks. Pada usia 3 bulan, bayi biasanya mempertahankan 
kepala mereka dalam suatu posisi tegak, menuju garis tengah saat diberi stimulasi. 
Secara klinis, posisi kepala tegak pada garis tengah telah dianggap sebagai tingkat 
dasar kontrol kepala yang penting, yang terus meningkat sepanjang tahun pertama 







Penelitian yang digunakan dengan metode observasi dengan desain cross 
sectional dan bertujuan untuk mengetahui hubungan head control terhadap pola 
merangkak pada bulan Juli 2019. Responden dalam penelitian ini bayi usia 7-10 
bulan di Posyandu Desa Sawit, Klaten, berjumlah 56 bayi serta telah memenuhi 
kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampelnya purposive sampling. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur Responden 













Total 52 100% 
 
Dari tabel 1 distribusi frekuensi reponden berdasarkan umur diketahui bahwa 
paling banyak pada umur 7 bulan sebanyak 27 sampel atau 51,9%, paling sedikit 
pada umur 10 bulan sebanyak 4 sampel atau 7,7% sedangkan pada umur 8 bulan 
sebanyak 10 sampel atau 19,2% dan umur 9 bulan sebanyak 11 sampel atau 
21,2%. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 







Total 52 100% 
 
Dari tabel 2 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelain, 
menunjukan bahwa sebanyak 15 bayi sampel (28,8%) berjenis kelamin 









Tabel 3. Distribusi Frekuensi Head Control 










Total 52 100% 
 
Dari tabel 3 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kemampuan 
head control, menunjukan bahwa sebanyak 16 bayi sampel (30,8%) head control 
nilai 2 (posisi tengkurap dengan tumpuan lengan: Angkat kepala tegak, elbow 
ekstensi, dada diangkat), 15 bayi sampel (1,9%) head control nilai 3 (posisi 
tengkurap dengan tumpuan lengan: berat badan dibebankan pada lengan kanan, 
lengan kiri lurus kedepan satu lengan), dan 35 bayi sampel (67,3%) head control 
nilai 5 (tengkurap; berputar kepala ke kanan dan kekiri 90
0
 menggunakan tangan 
dan kaki ) 
  Tabel 4. Distribusi Pola Merangkak 










Total 52 100% 
 
Dari tabel 4 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis pola 
merangkak, menunjukan bahwa sebanyak 7 bayi sampel (13,5%) pola merangkak 
1(The Belly Crawl), 10 bayi sampel (19,2%) pola merangkak 2(The Crab Crawl), 
dan 35 bayi sampel (67,3%) pola merangkak 5 (The Classic Crawl). 
3.2 Hasil Analisis Data 
3.2.1 Uji Chi Square 












7 Bln Normal 12 44.44 1 3.70 13 48.14 0.000 156.000 8.751 2781.
023  Tidak 
Norma 
1 3.70 13 48.14 14 51.85 
Total 13 48.14 14 51.85 27 100 
8 Bln Normal 6 60 0 0 6 60 0.005    
 Tidak 
Normal 
0 0 4 40 4 40 





9 Bln Normal 9 81.82 0 0 9 81.82 0.182    
 Tidak 
Normal 
1 9.09 1 9.09 2 18.18 
Total 10 90.91 1 9.09 11 100 
10 Bln Normal 3 75 0 0 3 75 0.250    
 Tidak 
Normal 
0 0 1 25 1 25 
Total 3 75 1 25 4 100 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil tabulasi silang untuk responden yang 
berumur 7 bulan yang berjumlah 27 responden. Dari 27 responden tersebut, 
sebanyak 13(48.14%) responden yang merangkaknya sesuai pola. Dari 13 
responden, sebanyak 12 (44.44%) responden yang merangkaknya sesuai pola dan 
head control normal dan sebanyak 1 (3.70%) responden yang merangkaknya 
sesuai pola dan head control tidak normal. Sebanyak 14 responden yang pola 
merangkaknyga tidak sesuai pola. Dari 14 responden tersebut, sebanyak 1 
(3.70%) responden yang pola merangkaknya tidak sesuai pola dan head control 
normal dan sebanyak 13 (48.14%) responden yang merangkaknya tidak sesuai 
pola dan head control tidak normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-value 0.000 < 0.05 dengan nilai 
OR 156.000 dan lower 8.751 dan upper 2781.03, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa teradapat hubungan yang signifikan antara pola merangkak dengan head 
control pada anak usia 7 bulan di Posyandu Desa Sawit, dengan tingkat resiko 
anak yang pola merangkaknya tidak sesuai pola dengan head control tidak normal 
sebesar 156.000x dengan tingkat resiko terendah sebesar 8.751x mengalami head 
control tidak normal dan resiko terbesar 2781.03 mengalami head control tidak 
normal. 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil tabulasi silang untuk responden 
yang berumur 8 bulan yang berjumlah 10 responden. Dari 10 responden, sebanyak 
6(60%) responden yang merangkaknya sesuai pola dan semuanya head control 
normal. Dan sebanyak 4 (40%) yang merangkaknya tidak sesuai pola dan 
semuanya head control tidak normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-value 0.005 < 0.05, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola 





Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil tabulasi silang untuk responden 
yang berumur 9 bulan yang berjumlah 11 responden. Dari 11 responden tersebut, 
sebanyak 10(90.71%) responden yang merangkaknya sesuai pola. Dari 10 
reponden tersebut, sebanyak 9 (81.82%) responden yang merangkaknya sesuai 
pola dan head control normal dan sebanyak 1 (9.09%) responden yang 
merangkaknya sesuai pola dan head control tidak normal. Sebanyak 1 (9.09%) 
responden yang merangkaknya tidak sesuai pola dan semua head control tidak 
normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan uji chi-square 
didapatkan nilai p-value 0.182 > 0.05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara pola merangkak dengan head control 
pada anak usia 9 bulan di Posyandu Desa Sawit. 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa hasil tabulasi silang untuk responden 
yang berumur 10 bulan yang berjumlah 4 responden. Dari 4 responden tersebut, 
sebanyak 3 (75%) responden yang merangkaknya sesuai pola dan semuanya head 
control normal. Sebanyak 1 (25%) responden yang merangkaknya sesuai dan 
semuanya head control tidak normal. Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan uji chi-square didapatkan nilai p-value 0.250 > 0.05, Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola 
merangkak dengan head control pada anak usia 10 bulan di Posyandu Desa Sawit. 
3.3 Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 52 bayi sampel untuk melihat 
korelasi head control dengan pola merangakak pada bayi usia 7-10 bulan. Faktor 
usia merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tingkat respon tubuh 
terhadap rangsangan pada bayi. Pada penelitian ini umur yang paling banyak 
terdapat pada bayi dengan umur 7 bulan yaitu sebanyak 27 orang dengan 
persentase 51,9% dari total responden yang diteliti. 
Dalam penelitian ini terlihat bahwa kemampuan head control 
mempengaruhi dalam pola merangkak bayi usia 7-10 bulan. Fungsi dari head 
control adalah untuk postural control, keseimbangan, stabilitias, berpengaruh 





berpengaruh terhadap asupan bayi dan asupan bayi tercukupi akan berpengaruh 
terhadap perkembangan motorik bayi.  
Kemampuan head control sangat berpengaruh terhadap peningkatan 
kekuatan otot leher, otot lengan, tangan dan otot punggung. Semakin stabilnya 
angkat kepala semakin kuat dalam kontraksi otot-otot tangan dan punggung 
sehingga mempengaruhi dalam pola merangkak. Maksimalnya kekuatan otot 
anggota gerak atas dan bawah, kekuatan otot pinggul membuat anak dapat melalui 
fase merangkak tipe 5. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data di atas dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara head control dengan pola merangkak pada bayi usia 7-8 bulan di 
Posyandu Desa Sawit, Klaten dan tidak ada hubungan antara head control dengan 
pola merangkak pada bayi usia 9-10 bulan di Posyandu Desa Sawit, Klaten. 
Hasil penelitia ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi 
peneliti mengenai hubungan head control dengan pola merangkak pada bayi usia 
7-10 bulan. Hasil penelitian dapat sebagai bahan pertimbangan saat melakukan 
terapi pada pasien dengan kondisi tertentu dan dapat dilihat perkembangan bayi 
dengan memperhatikan tahapan kemampuan motorik pada bayi. Dan hasil 
penelitian dapat meningkatkan kesadaran kondisi kesehatan dengan 
memperhatikan setiap tahap perkembangan bayi. 
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